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ekosistem, namun data mengenai nilai ekonominya masih relatif terbatas. Penelitian ini bertujuan untuk
Korespodensi penulis: menghitung besaran nilai guna, nilai non-guna, dan nilai ekonomi total (NET) ekosistem mangrove di Desa
Email: laode.wahidin@ubb.ac.id Kayu Arang Kabupaten Bangka Barat. Penelitian dilaksanakan pada bulan Juli 2024 dengan melibatkan 50 orang
DO hetp://dx.doi.org/10.15578/jsekp. responden yang dipilih me.nggunakan penfiekatan snowball sampling, strgtiﬁed sar.npl.ing dan .purlposiue samp.ling.
1202.16125 Data yang digunakan terdiri atas data primer dan data sekunder bersifat deskriptif kuantitatif. Data primer
dikumpulkan secara langsung melalui wawancara, kuesioner, dan observasi lapangan. Data sekunder diperoleh
dari instansi terkait, studi pustaka, dan data citra Sentinel-2A. Analisis data dilakukan dengan pendekatan market
price, benefit transfer, contingent valuation method (CVM), serta 10% dari nilai guna langsung. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa nilai ckonomi total (NET) ekosistem mangrove di Desa Kayu Arang diestimasikan
sebesar Rp46.283.106.017/tahun dengan luas mangrove mencapai 600 hektar, terdiri atas nilai guna sebesar
Rp46.062.971.843/tahun dan nilai non-guna sebesar Rp220.134.174/tahun. Nilai tersebut mengindikasikan
bahwa ckosistem mangrove memiliki kontribusi ekonomi yang signifikan dan menyediakan informasi penting
bagi perencanaan pengelolaan kawasan yang berkelanjutan.
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ABSTRACT

The mangrove ecosystem in Kayu Arang Village remains relatively well-preserved and plays an important role both
ecologically and economically. Although several previous studies have examined the condition and functions of this
ecosystem, data on its economic value is relatively limited. This study aims to calculate the magnitude of use value,
non-use value, and total economic value (TEV) of the mangrove ecosystem in Kayu Arang Village, West Bangka
Regency. The study was conducted in July 2024, involving 50 respondents selected using snowball sampling, stratified
sampling, and purposive sampling approaches. The data consisted of primary and secondary data analyzed using a
quantitative descriptive approach. Primary data were collected directly through interviews, questionnaires, and field
observations. Secondary data were obtained from relevant agencies, literature review, and Sentinel-2A imagery. Data
analysis was conducted using the market price approach, benefit transfer, contingent valuation method (CVM), and
10% of direct use value. The results show that the total economic value (NET) of the mangrove ecosystem in Kayu
Arang Village is estimated ar IDR 46,283,106,017 per year, covering an area of approximately 600 hectares, with a
use value of IDR 46,062,971,843 per year and a non-use value of IDR 220,134,174 per year. This value indicates
that the mangrove ecosystem provides a significant economic contribution and offers essential information for sustainable
ecosystem management planning.
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PENDAHULUAN

Mangrove biasanya dikenal sebagai hutan  kehidupan di sekitarnya baik secara langsung
bakau, hutan pantai, hutan payau, atau hutan pasang ~ maupun tidak langsung dari jasa-jasa ekosistem
surut. Hal ini dikarenakan tumbuhan ini tumbuh  yang disediakannya serta memiliki manfaat secara
di sepanjang pantai atau muara sungai dan terus  signifikan baik secara fisik, biologi, maupun
dipengaruhi oleh pasang surut air laut (Utari dan  ekonomi (Nanlohy dan Masniar, 2020).

Wahyuni, 2020). Hutan mangrove dapat ditemukan
di berbagai belahan dunia, terutama pantai-pantai
yang terlindung di wilayah tropis dan sub-tropis
(Rukmini dan Kahlasi, 2021). Hutan mangrove
membentuk suatu ekosistem yang kompleks
dan dinamis (Julaikha dan Sumiyati, 2017) serta
termasuk sumber daya alam yang dapat diperbaharui
atau dipulihkan. Selain itu, hutan mangrove
juga memiliki peran penting dalam mendukung

Hutan mangrove Indonesia mewakili sekitar
20-25 % dari luas total mangrove dunia atau
setara dengan 3,36 juta hektar dan tersebar di
berbagai wilayah di Indonesia, termasuk Provinsi
Kepulauan Bangka Belitung (KLHK, 2022). Luas
hutan mangrove di Bangka Belitung sendiri sekitar
273.692,81 hektar, dimana salah satu sebarannya
berada di Kabupaten Bangka Barat dengan luas
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+ 48.529,43 hektar (Affressia et al., 2017). Akan
tetapi, selama dua dekade terakhir telah terjadi
penurunan luasan mangrove (Anwar dan Farhaby,
2021) dan saat ini hanya tersisa sekitar 18.235 hektar
(Kurniawan et al., 2018). Penyebab penurunan luas
hutan mangrove ini dipengaruhi oleh berbagai
faktor, terutama adanya aktivitas yang dilakukan
manusia seperti Tambang Inkonvensional (TI),
pembangunan infrastruktur, eksploitasi hutan
mangrove, serta pengembangan budidaya tambak
perikanan yang menghasilkan limbah tidak ramah
lingkungan sehingga mengancam keberlangsungan
hidup hutan mangrove.

Desa Kayu Arang merupakan salah satu desa
yang ada di Kecamatan Kelapa, Kabupaten Bangka
Barat, Provinsi Kepulauan Bangka Belitung. Desa
ini berada di sekitar Sungai Kayu Arang yang
dikelilingi oleh hutan mangrove dengan vegetasi
cukup rapat dan lebat. Umumnya, masyarakat
Desa Kayu Arang memanfaatkan sungai ini sebagai
sumber mata pencaharian, terutama para nelayan.
Potensi dari Sungai Kayu Arang terletak pada sektor
perikanan sebagai penghasil udang satang atau
biasa dikenal dengan udang galah, kepiting bakau
dan berbagai jenis ikan. Selain hasil perikanan,
sebagian masyarakat lainnya juga mengandalkan
hasil pertanian dan perkebunan untuk menambah

penghasilan.

Hutan mangrove di Desa Kayu Arang
berada dalam kondisi yang relatif sangat baik dan
potensial bagi keberlangsungan hidup masyarakat
melalui berbagai jasa ekosistem yang diberikannya,
baik secara langsung maupun tidak langsung.
Akan tetapi, keberadaan dan fungsi ekosistem
mangrove dapat terancam jika tidak dikelola secara
berkelanjutan. Salah satu upaya untuk mendorong
masyarakat dalam menjaga kelestarian hutan

mangrove dapat dilakukan dengan mengetahui nilai
ekonomi dari sumber daya tersebut. Menurut Fauzi
(2014) dan Rospita et al., (2017) nilai ekonomi
ekosistem mangrove berkaitan dengan nilai guna
langsung (direct use value), nilai guna tidak langsung
(indirect use value), nilai pilihan (option value), nilai
keberadaan (existence value), serta nilai warisan
(bequest value).

Penilaian  ekonomi terhadap ekosistem
mangrove merupakan langkah penting untuk
memahami secara menyeluruh manfaat yang
dihasilkan, baik nilai guna maupun non-guna.
Sejumlah penelitian terdahulu telah dilakukan,
namun ketersediaan data mengenai nilai ekonomi
ckosistem mangrove di Desa Kayu Arang masih
terbatas. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan
untuk menganalisis nilai guna dan non-guna dari
ekosistem mangrove di Desa Kayu Arang, serta
mengestimasi nilai total ekonomi (NET) daerah
tersebut. Informasi mengenai nilai ekonomi ini
diharapkan dapat menjadi dasar bagi pemerintah
dalam  merumuskan  kebijakan dan  strategi
pemanfaatan ekosistem mangrove yang optimal dan
tetap lestari di masa mendatang,.

METODE PENELITIAN

Waktu dan Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Juli
tahun 2024 di Desa Kayu Arang, Kecamatan Kelapa,
Kabupaten Bangka Barat, Provinsi Kepulauan
Bangka Belitung. Penentuan lokasi dilakukan
berdasarkan kondisi ekosistem mangrove yang
masih terjaga dengan baik dan pemanfaatannya
oleh masyarakat setempat. Peta lokasi penelitian

disajikan pada Gambar 1.
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Gambar 1. Lokasi Penelitian Desa Kayu Arang.
(Sumber: Hasil Olah Data, 2024)
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Jenis dan Metode Pengambilan Data

Jenis data yang diperlukan dalam penelitian
ini terbagi menjadi dua jenis, yaitu data primer
dan data sekunder. Data primer didapatkan
secara  langsung melalui wawancara  secara
mendalam dengan melakukan tanya jawab serta
menyebarkan form kuesioner kepada responden.
Data yang dibutuhkan berupa data sosial ekonomi
masyarakat, data produksi dan harga jual, data
pengeluaran nelayan serta data mengenai kesediaan
masyarakat untuk membayar adanya keberadaan
hutan mangrove. Data sekunder merupakan data
pendukung yang didapatkan dari berbagai instansi,
seperti pemerintah desa Kayu Arang, dinas atau
lembaga pemerintah lainnya serta hasil kajian
dari penelitian sebelumnya. Data tersebut berupa
data demografi, data geografis, peta tematik hutan
mangrove Desa Kayu Arang dalam format shapefile
serta data citra Sentinel-2A yang bisa diunduh
melalui laman web https://earthexplorer.usgs.gov/.
Data citra Sentinel-2A yang sudah diperoleh diolah
dengan bantuan soffware ENVI dan ArcGIS untuk
menghasilkan informasi luasan hutan mangrove.

Penentuan sampel responden yang berkaitan
langsung dengan ekosistem mangrove dilakukan
dengan metode snowball sampling. Responden
tersebut merupakan nelayan Desa Kayu Arang
yang berjumlah 20 orang. Menurut Santoso et
al. (2019), metode snowball sampling dilakukan
secara bertahap, dimana responden lain dipilih
secara sengaja berdasarkan responden sebelumnya
atau rekomendasi dari key person yang dianggap
memiliki informasi sesuai dengan topik yang
dikaji. Selanjutnya, penentuan responden untuk
nilai manfaat keberadaan dilakukan dengan metode
stratified sampling. Populasi dalam penelitian ini
adalah masyarakat Desa Kayu Arang, Kabupaten
Bangka Barat yang berjumlah 530 Kepala Kelurga
(KK). Menurut Sugiyono (2017), untuk menentukan
jumlah  sampel penelitian dapat ditentukan
menggunakan rumus Slovin, sebagai berikut:

N
N=——— e (1)

1+N.e 2
Keterangan:
n = ukuran sampel
N = ukuran populasi
e = tingkat kesalahan (15% atau 0,15)
1 = bilangan konstanta

Berdasarkan hasil perhitungan, jumlah sampel
yang dianggap mewakili keseluruhan populasi
Desa Kayu Arang adalah 41 responden, terdiri
dari 20 orang nelayan dan 21 orang non-nelayan.
Karakterisitik responden tersebut terbagi menjadi

p-ISSN: 2088-8449
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dua kelompok, yaitu masyarakat yang memiliki
keterkaitan langsung (nelayan) dan tidak langsung
(non-nelayan) dengan ekosistem mangrove.

Penentuan responden lainnya untuk nilai
manfaat keberadaan menggunakan metode purposive
sampling, dimana responden dipilih secara sengaja
berdasarkan karakteristik khusus yang relevan
dengan tujuan penelitian (Kota et al., 2022).
Responden tersebut merupakan responden tambahan
yang berasal dari luar Desa Kayu Arang, terdiri
dari akademisi atau mahasiswa berjumlah 9 orang.
Responden yang dipilih memiliki pengetahuan
atau pengalaman mengenai ekosistem mangrove.
Secara keseluruhan, responden dalam penelitian ini
berjumlah 50 orang, terdiri dari 41 responden lokal
dan 9 responden non-lokal.

Metode Analisis

Analisis data dilakukan melalui pendekatan
valuasi ekonomi mencakup nilai guna dan non-
guna untuk menghitung Nilai Ekonomi Total
(NET), mengacu pada metode yang diterapkan oleh
Mayasari et al., (2021), sebagai berikut:

a) Nilai Guna Langsung (Direct Use Value)

Nilai guna langsung didapat berdasarkan
pendekatan harga pasar (market price). Nilai guna
langsung dapat diformulasikan sebagai berikut:

DUV =DUVI + DUV2 + DUV3 + ... +
DUVn

Keterangan:

DUV = Manfaat langsung (Rp)

DUV1 = Manfaat langsung ikan (Rp)
DUV2 = Manfaat langsung udang (Rp)
DUV3 = Manfaat langsung kepiting (Rp)

Nilai penggunaan langsung dapat dihitung
dengan harga pasar, seperti yang digunakan oleh
Lestari ez al., (2024), sebagai berikut:

ML = (Hpi % Pi) _ Bpi ............... (3)
Keterangan:

MLi = Manfaat langsung komoditas (Rp/Tahun)

Hpi = Harga pasar komoditas i (Rp/Kg)

Pi = Produksi komoditas i (Kg/Tahun)

Bpi = Biaya operasional (Rp)

i = Jenis komoditas (seperti : kepiting, ikan, udang)

b) Nilai Guna Tidak Langsung (Indirect Use Value)

Nilai penggunaan tidak langsung diperoleh
berdasarkan pendekatan benefit transfer. Nilai guna
tidak langsung dapat diformulasikan sebagai berikut:
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UV = IUV1 + TUV2 ...t TUVL =@

Keterangan:

IUV = Manfaat tidak langsung (Rp)

IUV1 = Feeding ground, nursery ground dan spawning
ground (Rp)

IUV2 = Penyerap karbon (Rp)

Nilai penggunaan tidak langsung ekosistem
mangrove sebagai feeding ground, nursery ground dan
spawning ground adalah US$ 146,62/ha/tahun. Nilai
tersebut dihitung dengan rumus sebagai berikut
(Maulida ez al., 2019):

MTLI = L(ha) x US$ 146,62 x Rupiah ...(5)

Keterangan:

MTL1 = Manfaat tidak langsung feeding ground, nursery
ground, dan spawning gorund (Rp/Tahun)

L = Luas ekosistem mangrove (hektar)

Rp = Nilai tukar Rupiah terhadap Dolar (Rp16.350
(16 Maret 2025)).

Nilai penggunaan tidak langsung ekosistem
mangrove sebagai penyerap karbondioksida (CO,)
pada pasar sukarela senilai US$ 6/ton CO, dan nilai
serapan karbon sebesar 417,04 ton/ha (Rahman
et al., 2017), sehingga formulasinya seperti yang
digunakan oleh Ruban ez al. (2025), sebagai berikut:

MTL2 = Simpanan karbon (ton CO,/ha) x
US$ 6 x L (ha) x Rp

Keterangan:
MTL2 = Manfaat tidak langsung (Rp/Tahun)
L Luas ckosistem mangrove (ha)

Rp = Nilai tukar Rupiah terhadap Dolar (Rp16.350
(16 Maret 2025)).

Menurut Maulida er al  (2019), hasil
perhitungan dari nilai manfaat tidak langsung
tersebut akan disesuaikan ke nilai saat ini dengan
menggunakan rumus perhitungan sebagai berikut:

Fn="P (1 4 r)n ............ (7)
Keterangan:
Fn = Nilai di tahun tertentu (n)

P = Nilai awal (tahun ke-0)
r = Tingkat suku bunga (5,75 %)
n = Rentang waktu (tahun)

Nilai manfaat pilihan merujuk pada nilai
keanekaragamaan hayati (biodiversity) ekosistem
mangrove di Teluk Bintuni, Papua Barat sebesar
US$ 15/ha/tahun (Ruitenbeek, 1992). Nilai ini akan
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dikonversi ke tahun 2025 dengan formulasi sebagai
berikut:

V2025 = Vigoz (1 + i)t

Keterangan:

V= Nilai manfaat pilihan Biodiversity (Keanckarag-
aman

Hayati)
I = Tingkat suku bunga (5,75 %)
t = Jangka waktu (tahun)

Nilai hasil konversi selanjutnya disesuaikan
dengan daya beli dan tingkat harga di Bangka
Belitung dan Papua Barat. Mengacu pada Auliasnyah
(2018) dan Sirait ez al. (2024), penyesuaian dilakukan
melalui perbandingan Upah Minimum Provinsi
(UMP) antarwilayah, sehingga nilai yang diperoleh
mencerminkan kondisi lokal secara representatif.
Rumus yang digunakan sebagai berikut:

UMP Bangka Belitung ............ 9)
=V X X
OV=VxM UMP Papua Barat
Keterangan:
OV = Nilai biodiversity ekosistem mangrove Kayu
Arang (Rp)
\% = Nilai biodiversity ekosistem mangrove Teluk

Bintuni (US$)
Luas ckosistem mangrove (ha)

M
UMP

Upah Minimum Provinsi (Rp)

d) Nilai Manfaat Keberadaan (Existence Value)

Nilai ~ manfaat  keberadaan  dihitung
dengan metode Contingent Valuation Method
(CVM) untuk mengidentifikasi nilai Willingnes
To Pay (WTP) atau kesediaan masyarakat untuk
membayar adanya ekosistem mangrove di Desa

Kayu  Arang. Nilai  manfaat  keberadaan
diformulasikan sebagi berikut (Ruitenbeek, 1992):
EV =YL (EV)in e (10)
Keterangan:
EV = Existence value (Rp)
Evi = Nilai WTP dari responden ke-i (Rp)
n = Jumlah responden (orang)
e) Nilai Warisan (Bequest Value)
Nilai warisan dihitung dengan asumsi

bahwa nilainya tidak boleh melebihi 10 % atas
nilai pemanfaatan langsung. Nilai ini merupakan
peninggalan atau rasa peduli masyarakat terhadap
penerus selanjutnya. Nilai warisan diformulasikan
sebagai berikut (Ruitenbeek, 1992):
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BV =DUV X 10%

Keterangan:
BV = Nilai warisan (Rp)
DUV = Nilai guna langsung (Rp)

f) Nilai Ekonomi Total (NET)

Nilai Ekonomi Total (NET) didapat dari
penjumlahan nilai penggunaan langsung dan
penggunaan tidak langsung, nilai keberadaan, nilai
pilihan, serta nilai warisan yang dapat dirumuskan
sebagai berikut (Harahab, 2010):

TEV =UV + NUV = (DUV + IUV +
OV) + (BV + EV)

Keterangan:

TEV = Total economic value (Rp)
DUV = Direct use value (Rp)
IUV = Indirect use value (Rp)
OV = Option value (Rp)

BV = Bequest value (Rp)

EV = Existence value (Rp)

HASIL DAN PEMBAHASAN

Luasan Ekosistem Mangrove Desa Kayu Arang

Berdasarkan hasil pengolahan data citra
Satelit Sentinel-2A, ekosistem mangrove di wilayah
Desa Kayu Arang memiliki luasan sebesar 600
hektar dengan tingkat kerapatan yang tinggi dan
tergolong optimal (Gambar 2). Informasi spasial
mengenai luasan ekosistem mangrove ini menjadi
indikator penting dalam mengkaji potensi ekologis

p-ISSN: 2088-8449
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dan ekonomi kawasan tersebut melalui pendekatan
valuasi ekonomi.

Nilai Guna dan Non-Guna Ekosistem Mangrove

di Desa Kayu Arang

Nilai dari ekosistem mangrove bergantung
pada fungsi atau manfaat yang diberikannya,
serta sangat dipengaruhi oleh kondisi lingkungan
ekosistem tersebut. Secara umum, nilai manfaat dari
ekosistem mangrove diklasifikasikan ke dalam dua
kategori utama, yaitu nilai guna dan nilai non-guna.
Nilai guna terdiri dari nilai manfaat langsung (direct
use value), nilai manfaat tidak langsung (indirect use
value), dan nilai pilihan (option value). Sementara
itu, nilai non-guna terdiri dari nilai keberadaan
(existence value) dan nilai warisan (bequest value).
Hasil analisis mengenai nilai ekonomi ekosistem
mangrove diuraikan sebagai berikut.

1) Nilai Manfaat Langsung (Direct Use Value)

Nilai manfaat langsung dari ekosistem
mangrove yang dirasakan oleh masyarakat Desa
Kayu Arang berasal dari kegiatan perikanan
tangkap, meliputi ikan, udang, dan kepiting.
Ketiga sumber daya tersebut merupakan sumber
penghasilan bagi para nelayan maupun konsumsi
oleh masyarakat setempat. Umumnya, mayoritas
nelayan di Desa Kayu Arang merupakan nelayan
multispesies. Mereka bisa mendapatkan dua hingga
tiga jenis dalam satu kali penangkapan, namun ada
juga beberapa nelayan yang hanya berfokus pada
satu jenis tangkapan. Hal ini dipengaruhi oleh
perbedaan musim tangkapan di setiap jenis serta
target penangkapan.Hasil analisis data nilai manfaat
langsung kegiatan perikanan di Desa Kayu Arang,
Kabupaten Bangka Barat disajikan pada Tabel 1.

(=T

Saar 3an] DESA KAYL ARANG KAR, BANGKA BARAL
q F:
3 3 g!%
N
A KAl 132000
[ = Km
a 05 1 F] 3
Serapag e

FETA KEHAFATAN MANGRUYE

ALY

MR ST

Gambar 2. Peta Luasan Ekosistem Mangrove Desa Kayu Arang.
(Sumber: Hasil Olah Data, 2025).
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Tabel 1. Total Nilai Manfaat Langsung Perikanan.

No Jenis Pemanfaatan Jumlah Manfaat (Kg/Tahun)  Total Pendapatan (Rp/Tahun) Persentase (%)
1 Tkan 12.938 332.200.000 39
2 Udang 10.270 338.852.000 40
3 Kepiting 3.128 182.070.000 21
Total 26.336 853.122.000 100

Berdasarkan Tabel 1, diperoleh total nilai
manfaat langsung ekosistem mangrove di Desa
Kayu Arang Kabupaten Bangka Barat sebesar
Rp853.122.000/tahun atau Rp1.421.870/ha/tahun.
Nilai manfaat ekonomi tertinggi terdapat pada
jenis udang sebesar Rp338.852.000/tahun atau 40%
dengan jumlah produksi 10.270kg/tahun. Jenisudang
yang ditangkap, yaitu udang galah (Macrobrachium
rosenbergii) dan udang pepeh (Penaeus sp.), dengan
harga jual Rp60.000-Rp80.000/kg. Alat tangkap
yang dominan digunakan yaitu jala udang, namun
ada juga yang menggunakan pancing dan waring
sebagai alat tangkap alternatif.

Selain jenis udang manfaat langsung lainnya
dari ekosistem mangrove berasal dari hasil tangkapan
ikan. Nilai manfaat langsung dari tangkapan ikan
diperoleh sebesar Rp332.200.000/tahun dengan
total produksi 12.938 kg/tahun. Harga jual ikan
bervariasi mulai dari Rp25.000-Rp50.000/kg
tergantung pada jenis tangkapan. Spesies ikan yang
umum didapatkan oleh nelayan Desa Kayu Arang,
antara lain ikan kerapu (Epinephelus sp.), ikan kakap
(Lates sp.), ikan sembilang (Plotosus sp.), ikan belanak
(Mugil sp.), ikan kedukang (Hexanematichthys sp.).
Aktivitas penangkapan ikan dilakukan dengan
berbagai jenis alat tangkap seperti, pancing, jaring,
belat atau waring.

Jenis pemanfaatan langsung ketiga dari
ckosistem  mangrove berasal kepiting bakau
(Seylla serrata), yang juga memiliki nilai ekonomi
penting. Total hasil tangkapan kepiting mencapai
3.128 kg/tahun dengan harga jual Rp100.000/
kg, sehingga nilai pemanfaatan langsung kepiting
diperoleh sebesar Rp182.070.000/tahun. Aktivitas
penangkapan kepiting di Desa Kayu Arang umumnya
masih menggunakan peralatan tradisional seperti

besi panjang bekas, bubu, dan jaring.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
nilai manfaat langsung ekosistem mangrove di Desa
Kayu Arang cenderung lebih rendah dibandingkan
dengan beberapa hasil penelitian terdahulu.
Penelitian oleh Bessie ez al. (2022) memperoleh nilai
sebesar Rp8.258.793.000/tahun dan As’adi ez al.
(2023) dengan nilai sebesar Rp1.174.238.329/tahun.
Perbedaan nilai tersebut mencerminkan adanya
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variasi kontribusi ekonomi ekosistem mangrove
antar wilayah. Menurut Rosmawati ez al. (2023),
variasi nilai yang diperoleh disebabkan oleh beberapa
faktor, antara lain jenis pemanfaatan mangrove yang
berbeda, harga jual, volume produksi, dan biaya
operasional produksi.

2) Nilai Manfaat Tidak Langsung (Indirect Use
Value)

Nilai manfaat tidak langsung dari ekosistem
mangrove di Desa Kayu Arang yang divaluasi
meliputi fungsi sebagai penyerap karbon serta
feeding ground, nursery ground, dan spawning ground.
Adapun hasil analisis mengenai nilai ekonomi dari
fungsi-fungsi ekosistem diuraikan sebagai berikut.

a) Penyerapan Karbon

Hutan mangrove memiliki peran penting
dalam menyediakan nilai manfaat yang secara
tidak langsung dirasakan oleh masyarakat sebagai
penyerap karbon dioksida (CO,). Penilaian
penyerapan karbon diestimasikan menggunakan
penelitian Rahman et al. (2017), dimana jumlah
karbon dalam ekosistem mangrove menyimpan
417,04 ton CO,/ha. Harga karbon di pasar sukarela
ditetapkan sebesar US$6 per ton (jika harga dollar di
rupiahkan, maka US$1 = Rp16.350, pada 16 Maret
2025) (Mazlan et al., 2024). Berikut ini perhitungan
nilai penyerapan karbon jika dikonversikan ke tahun
2025 disajikan pada Tabel 2.

Tabel 2. Nilai Manfaat Penyerapan Karbon.

No Uraian Total Nilai
1 Harga Jual Karbon US$6
2 Tingkat suku bunga (Maret o
2029 5,75 %
3 Nilai Tukar (US$1 = Rp) Rp16.350
Luas (Ha) 600
5 Estimasi Karbon Tersimpan
(CO,/ha/tahun) 417,04 ton
6 Nilai Penyerapan Karbon
Ekosistem Mangrove Tahun Rp24.546.974.400

2017

7 Nilai Penyerapan Karbon

(Future Value) Tahun 2025 Rp38.392.021.317
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Berdasarkan  Tabel 2, nilai manfaat
penyerapan karbon ekosistem mangrove pada
tahun 2017 diperoleh sebesar Rp24.546.974.400/
tahun. Selanjutnya, nilai tersebut dikonversi ke
tahun 2025 menggunakan perhitungan future
value dengan selisih waktu delapan tahun. Hasil
perhitungan menunjukkan nilai manfaat tidak
langsung ekosistem mangrove sebagai penyerap
karbon mencapai Rp38.392.021.317/tahun atau
Rp63.986.702/ha/tahun.

b) Feeding Ground, Nursery Ground, dan Spawning
Ground.

Ekosistem mangrove memiliki fungsi biologis
yaitu sebagai feeding ground, nursery ground, dan
spawning ground. Fungsi tersebut memiliki nilai
manfaat tidak langsung sebesar US$146,62/ha/
tahun (Kusumastanto, 2000 dalam Maulida et al.,
2019). Nilai ini kemudian disesuaikan ke tahun
2025 (future value) untuk mencerminkan perubahan
nilainya dari tahun 2000 hingga 2025. Selanjutnya,
nilai yang sudah disesuaikan dikonversi ke rupiah
berdasarkan kurs US$1 = Rp16.350 (16 Maret 2025).
Berikut perhitungan nilai manfaat feeding ground,

nursery ground, dan spawning ground disajikan pada
Tabel 3.

Tabel 3. Nilai Manfaat Feeding Ground, Nursery Ground,
dan Spawning Ground.

No Uraian Total Nilai
1 Nilai Feeding Ground, Nursery US$146,62
Ground, dan Spawning Ground
2 Tingkat suku bunga (Maret 2025) 5,75 %
3 Future Value US$593,20
4 Nilai Tukar (US$1 = Rp) Rp16.350
5 Luas (Hektar) 600 ha
6  Nilai Feeding Ground, Nursery Rp5.819.311.751

Ground, dan Spawning Ground
Ekosistem Mangrove di Desa
Kayu Arang

Berdasarkan Tabel 3, diperoleh nilai manfaat
tidak langsung sebagai feeding ground, nursery
ground, dan spawning ground di Desa Kayu Arang

p-ISSN: 2088-8449
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dengan wilayah mangrove seluas 600 ha sebesar
Rp5.819.311.751/tahun  atau  Rp9.698.853/ha/
tahun.

¢) Total Nilai Manfaat Tidak Langsung

Secara total nilai manfaat tidak langsung dari
ekosistem mangrove di Desa Kayu Arang dapat

dilihat pada Tabel 4.

Berdasarkan Tabel 4, diperoleh total nilai
manfaat tidak langsung ekosistem mangrove di Desa
Kayu Arang diperoleh sebesar Rp44.211.333.067/
tahun. Nilai manfaat tertinggi terdapat pada fungsi
sebagai penyerap karbon (87%), sedangkan nilai
terendahnya sebagai feeding ground, nursery ground,
dan spawning ground (13%). Jika dibandingkan, nilai
di Desa Kayu Arang lebih rendah dari penelitian
Warningsih et al. (2020) di Kabupaten Rokan
Hilir yang mencapai Rp94.606.056.000/tahun.
Sementara itu, nilai tersebut lebih  tinggi
dibandingkan penelitian Ta’alidin ez al. (2019)

di Kota Mukomuko yang tercatat sebesar
Rp2.445.468.722/tahun.  Menurut ~ Hirmawan
et al. (2020), adanya perbedaan nilai antar

daerah tersebut disebabkan oleh variasi fungsi
ekosistem yang dimanfaatkan, harga, serta luas dan
kerapatan mangrove.

3. Nilai Manfaat Pilihan (Option Value)

Nilai ~ manfaat  pilihan  berkaitan
dengan nilai keanekaragaman hayati (biodiversity)
ckosistem mangrove. Nilai ini menunjukkan
manfaat yang esensial dalam  penggunaan
sumber daya yang berguna bagi generasi
mendatang. Penilaian manfaat pilihan ini mengacu
pada penelitian yang dilakukan oleh Ruitenbeek
(1992) di Teluk Bintuni, Irian Barat yang
menyatakan bahwa manfaat mangrove bernilai
sekitar US$1.500 per km?’ per tahun atau setara
dengan US$15 per hektar per tahun. Nilai ini dapat
digunakan untuk seluruh ekosistem mangrove
di Indonesia selama kondisinya tetap terjaga dan
berfungsi secara optimal, serta dianggap penting
dalam menjaga keseimbangan dan keberlanjutan
ekosistem (Putranto et al., 2017). Perhitungan nilai
manfaat pilihan ekosistem mangrove disajikan pada
Tabel 5.

Tabel 4. Total Nilai Manfaat Tidak Langsung Ekosistem Mangrove.

No Uraian Nilai Manfaat (Rp/Tahun) Persentase (%)
1 Penyerap karbon 38.392.021.317 87
2 Feeding Ground, Nursery Ground, dan 5.819.311.751 13
Spawning Ground
Total 44.211.333.067 100
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Tabel 5. Nilai Manfaat Pilihan.

No Uraian Total Nilai
1 Nilai Biodiversity Teluk Bintuni (1992) US$15
2 Tingkat suku bunga (Maret 2025) 5,75 %
3 Future Value US$95/ha
4 Nilai Tukar (US$1 = Rp) Rp16.350
5  Luas Mangrove Desa Kayu Arang 600 ha
6 UMP Bangka Belitung Rp3.876.600
7 UMP Papua Barat Rp3.615.000
8  Nilai Biodiversity Desa Kayu Arang Rp998.516.776

Berdasarkan Tabel 5, diperoleh nilai manfaat
pilihan atau nilai biodiversity ekosistem mangrove
di Desa Kayu Arang sebesar Rp998.516.776/tahun
atau Rp1.664.195/ha/tahun. Nilai ini lebih rendah
dibandingkan dengan penelitian Rahmawati ez al.
(2022) di Kabupaten Aceh Timur yang mencapai
Rp19.003.170.659/tahun. Sebaliknya, nilai di Desa
Kayu Arang lebih tinggi dibandingkan dengan
penelitian Zulkarnaen ez al. (2023) di Teluk Palu,
Kabupaten Donggala, sebesar Rp51.116.935/tahun.
Perbedaan nilai tersebut dipengaruhi oleh perubahan
nilai tukar rupiah, selisih Upah Minimum Provinsi
(UMP) dan luas mangrove setiap daerah.

4. Nilai Manfaat Keberadaan (Existence Value)

Nilai manfaat keberadaan dihitung untuk
mengetahui nilai Willingness to Pay (WTP) yang
diberikan masyarakat dalam upaya melestarikan
ekosistem mangrove. Penawaran WTP ditentukan
melalui teknik payment card, dengan rentang nilai
antara Rp10.000 hingga Rp1.000.000. Menurut
Widiastuti et al. (2016), sebelum menentukan
nilai WTP, responden akan diberi gambaran
tentang manfaat ekosistem mangrove serta potensi
kerugian jika ekosistem tersebut tidak dilestarikan.
Selanjutnya, responden akan diberikan pertanyaan
terkait kesediaan mengalokasikan pendapatan untuk
menjaga kelestarian mangrove.

Berdasarkan hasil analisis data, dapat
diketahui bahwa sebanyak 76% atau 38 orang
responden bersedia untuk membayar, sedangkan
24% atau 12 orang menyatakan tidak bersedia. Rata-
rata nilai WTP yang diperoleh sebesar Rp73.552
dengan total nilai WTP sebesar Rp2.795.000/ha/
tahun. Jika dikalikan dengan jumlah penduduk
Desa Kayu Arang sebanyak 1.833 orang, nilai total
keberadaan ekosistem mangrove di Desa Kayu
Arang diperoleh sebesar Rp134.821.974/tahun.
Nilai ini mencerminkan bahwa masyarakat memiliki
kesadaran dan kesediaan untuk berkontribusi dalam
pelestarian ekosistem mangrove Desa Kayu Arang.
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Penelitian terkait nilai manfaat keberadaan
juga dilakukan oleh Tahang et al (2018) di
Kabupaten Sinjai sebesar Rp338.265.080/tahun dan
Firman et al. (2024) di Desa Tanjung Limau sebesar
Rp197.520.000/tahun. Hasil tersebut tergolong
lebih tinggi dibandingkan dengan nilai di Desa
Kayu Arang. Variasi nilai WTP yang diberikan
bergantung pada kemampuan membayar individu
dan karakteristik sosial ekonomi di setiap daerah.
Menurut Dafani dan Muhsoni (2021), kurangnya
pemahaman masyarakat mengenai pemanfaatan
ekosistem mangrove secara bijaksana menjadi salah
satu faktor yang mempengaruhi WTP. Selain itu,
Junialdi ez al. (2019) juga menambahkan faktor
yang berpengaruh secara signifikan terhadap nilai
WTP masyarakat terdapat pada tingkat pendapatan
dan tingkat pendidikan.

5. Nilai Warisan (Bequest Value)

Nilai warisan (bequest value) mencerminkan
keinginan ~ masyarakat  untuk  melestarikan
keberadaan ekosistem mangrove sebagai peninggalan
untuk generasi mendatang, terlepas dari ekosistem
tersebut dimanfaatkan secara langsung ataupun
tidak (Hapsari et al, 2024). Yoni dan Hariyanti
(2025) juga menegaskan bahwa nilai warisan
ekosistem mangrove penting dalam perhitungan
valuasi ekonomi sumber daya alam dan lingkungan,
karena bersifat jangka panjang untuk masa kini
maupun masa yang akan datang.

Nilai warisan dihitung sebesar 10% dari nilai
manfaat langsung yang dihasilkan oleh ekosistem
mangrove  (Ruitenbeek,  1992).  Berdasarkan
hal tersebut, nilai manfaat langsung ekosistem
mangrove di Desa Kayu Arang diketahui mencapai
Rp853.122.000/tahun, sehingga nilai warisannya
diperoleh  sebesar ~ Rp85.312.200/tahun.  Jika
dibandingkan dengan daerah lain, angka ini lebih
rendah daripada penelitian Wijayanti dan Emalia
(2024) di Desa Gebang, Kabupaten Pesawaran
sebesar Rp1.698.337.448/tahun. Variasi nilai warisan
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antar daerah disebabkan oleh perbedaan manfaat
langsung yang diperoleh masyarakat dari ekosistem
mangrove tersebut. Selain itu, nilai warisan ini
menunjukkan pentingnya meningkatkan kesadaran
dan partisipasi masyarakat dalam menjaga ekosistem
mangrove agar manfaatnya tetap dirasakan oleh
generasi mendatang,.

Nilai Ekonomi Total (NET) Ekosistem Mangrove

Nilai ekonomi total (NET) dari ekosistem
mangrove mencerminkan berbagai jenis manfaat
yang diberikan, baik yang bersifat langsung
maupun tidak langsung. Nilai ekonomi total
(NET) mencakup nilai manfaat langsung (direct
use value), manfaat tidak langsung (indirect use
value), nilai pilihan (option value), nilai keberadaan
(existence value), serta nilai warisan (bequest
value) (Suryaningsih dan Hudha, 2018). Berikut
perhitungan NET ekosistem mangrove di Desa
Kayu Arang disajikan pada Tabel 7.

Berdasarkan Tabel 7, estimasi NET ekosistem
mangrove di Desa Kayu Arang didapatkan sebesar
Rp46.283.106.017/tahun atau  Rp77.138.510/
ha/tahun. Jenis manfaat ekosistem mangrove
didominasi oleh nilai manfaat tidak langsung
sebesar 95,5%, sedangkan nilai terkecil terdapat
pada manfaat warisan dengan persentase 0,2%.
Menurut Novizantara et al. (2022), tingginya nilai
manfaat tidak langsung dari ekosistem mangrove
menunjukkan bahwa fungsi ekologis berperan besar
dalam menghasilkan nilai ekonomi. Selanjutnya,
Apriani et al. (2022) juga menambahkan bahwa
nilai-nilai yang tersembunyi dan kerap diabaikan
inilah yang sebenarnya paling potensial serta pantas
mendapatkan lebih banyak perhatian.

Secara umum, penelitian sebelumnya
menunjukkan  bahwa nilai NET  ekosistem
mangrove di Cilamaya Wetan, Jawa Barat sebesar
Rp419.233.914.343/tahun (Purida dan Patria, 2020)
dan di Taman Nasional Sembilang Sumatera Selatan
sebesar Rp6.961.126.186.194/tahun  (Agustriani
et al., 2023). Nilai tersebut relatif lebih tinggi

Tabel 7. Nilai Ekonomi Total Ekosistem Mangrove.
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dibandingkan dengan NET ekosistem mangrove
di Desa Kayu Arang. Perbedaan NET ekosistem
mangrove di berbagai wilayah dapat disebabkan
karena kondisi ekosistem mangrove (Manullang ez
al., 2025), perbedaan harga, fluktuasi nilai tukar
Rupiah terhadap dolar AS, serta cara pemanfaatan
yang dilakukan masyarakat (Nanlohy dan Febriadi,
2021).

SIMPULAN DANREKOMENDASIKEBIJAKAN

Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan
di Desa Kayu Arang, Kabupaten Bangka Barat,
maka dapat disimpulkan sebagai berikut.

1. Ekosistem mangrove di Desa Kayu Arang,
Kabupaten Bangka Barat menghasilkan nilai
guna berupa nilai manfaat langsung (direct use
value) sebesar Rp853.122.000/tahun (1,8%),
nilai manfaat tidak langsung (indirect use value)
sebesar  Rp44.211.333.067/tahun  (95,5%),
serta nilai pilihan (option wvalue) sebesar
Rp998.516.776/tahun  (2,2%).  Selanjutnya,
nilai non-guna berupa nilai keberadaan
(existence value) sebesar Rp134.821.974/tahun
(0,3%), dan nilai warisan (bequest value) sebesar
Rp85.312.200/tahun (0,2%).

2. Nilai ekonomi total (NET) yang dihasilkan
ekosistem mangrove di Desa Kayu Arang,
Kabupaten Baratyaitusebesar Rp46.283.106.017/
tahun atau Rp77.138.510/ha/tahun, dengan
luasan ekosistem mangrove mencapai 600
hekrtar. Nilai manfaat tertinggi berasal dari nilai
manfaat tidak langsung sebesar 95,5%, meliputi
fungsi sebagai penyerap karbon serta feeding

ground, nursery ground, dan spawning ground.

Rekomendasi Kebijakan

Besarnya nilai ekonomi yang dihasilkan
ckosistem mangrove di Desa Kayu Arang
mencerminkan kontribusi nyata terhadap aspek

No Jenis Nilai Manfaat Total Nilai (Rp/Tahun) Persentase (%)
Nilai Guna (Use Value)
Nilai Manfaat Langsung 853.122.000 1,8
Nilai Manfaat Tidak Langsung 44.211.333.067 95,5
3 Nilai Manfaat Pilihan 998.516.776 2,2

Nilai Non-Guna (Non-Use Value)

4 Nilai Manfaat Keberadaan 134.821.974 0,3
5 Nilai Warisan 85.312.200 0,2
Total 46.283.106.017 100
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lingkungan dan kesejahteraan  sosial-ekonomi
masyarakat. Sebagai tindak lanjut, pengelolaan
mangrove secara terpadu dapat diarahkan pada
pengembangan kegiatan ekowisata, pemanfaatan
hasil perikanan tangkap, dan produk olahan berbasis
mangrove, dengan pendampingan teknis dari
perguruan tinggi atau lembaga lingkungan. Hal ini
berpotensi menghasilkan nilai tambah ekonomi serta
meningkatkan kesadaran dan partisipasi masyarakat,
sehingga pemanfaatan mangrove berlangsung secara
berkelanjutan. Selain itu, pembentukan kerja sama
yang terstruktur dengan melibatkan pemerintah
desa, kelompok masyarakat, Lembaga Swadaya
Masyarakat (LSM), perguruan tinggi dan sektor
swasta untuk memperkuat kelembagaan pengelolaan
serta meningkatkan efektivitas pelestarian ekosistem
mangrove dalam jangka panjang.
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